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METODE PENELITIAN

A. Pendekataan Dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

Kualitatif dengan metode dﬁigf IN?] , deskriptif yaitu suatu rumusan

masalah yang me@_,ugenelitian untuk men elQowtau memotret situasi

sosial yang teliti I mend@n. Menurut Bogdan
dan Ta %én Am(_ylitatif adalah

prosci?ne Sill a ata-@tertulis atau
lisan'dari 0 v( : et
sosw,pemberian

: Hal*didasarkan

g @ dan bahwa

(legitimate)®?.

ah's ya

pemaham ?ﬁ
Pendekatan k I%
“Peran Guru Dalam Men

Masyarakat”

atk@( asi lengkap tentang
(}PRP@%@HM Siswa Di Lingkungan

Penelitian kualitatif berorientasi dan bertujuan untuk mengurai fenomena

dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data, baik fenomena alamiah

%0 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 4.

51 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Ananlisis Data, cet.2 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 2.
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maupun buatan. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, dan persamaan.®?

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya,

perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deksripsi dalam bentuk

prilaku dan bahasa. Dalam Z\P& alam yang ingin diperoleh dalam
Peran Guru Dal

penelitian ini beruajk_fgp MQd €>g Pendidikan Karakter
Siswa Di %&g (

iz

ent.uag-i di dalam

x
6. ketika di |ap>\ pen
7. Data dan inform m %D . 1;_,

8. kebenaran harus di cek dengan data lain.

yang diteliti

9. Dalam pengumpulan data menggunakan purposive sampling®2.
Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan studi kasus “case study”,

karena peneliti dalam hal ini turun langsung ke lapangan untuk mengadakan

52 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009). 5.
53Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002), 03.
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pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan yang alamiah dan di samping
itu, sebuah penelitian kualitatif memang mempunyai hubungan yang erat dengan

realitas sosial sebagai suatu fenomena.

Kasus yang diteliti dalam penelitian ini terfokus pada bagaimana Peran

Guru Dalam Mendorong Pendidikan Karakter Siswa Di Lingkungan Masyarakat

melalui habituasi religio yaN@arNoEryaendidik.
B. Taha r%}éne' i O
Ta )g itempuh dalam

penell i erlebih dahulu

% menyusun

rancangan lai lapangan, dan

memanf

Pen{ ;}m

Probolinggo. Tat%

penelitian untuk tahap sela

pe apan.

lin aranganyar Paiton

erupakan tahap a neliti dalam melaksanakan
na@&m;nelm melakukannya selama
dua Kkali, penelitian berupa survey lapangan untuk mempersiapkan penelitian
penerapan habituasi religious yang di lakukan oleh seorang Guru untuk mendorong
pendidikan karakter Peserta Didik. Setelah itu, melakukan Observasi dengan
menemui Kepala Sekolah untuk memberitahukan maksud dan tujuan sekaligus
meminta ijin melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Probolinggo.

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
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Ketika peneliti telah berada di lapangan penelitian, maka ada banyak hal
yang harus diperhatikan, di antaranya adalah hubungan baik tidak hanya dengan
subjek penelitian saja, tetapi dengan seluruh orang-orang yang ada di lapangan
seperti para guru, dan peserta didik di MTs Negeri 1 Probolinggo, penggunaan

bahasa yang baik dalam berkomunikasi juga perlu diperhatikan saat peneliti

uSan
melakukan pe c@ g Peran Guru Dalam
Mendorong idika I|t|| dalam kelas, maka

peneliti 3p da./ uru dan peserta

didiknya-saat Pembele g al apat mengetahui bagaimana

PeraZru
Pene;)ida

Sotn
menjad@@'uy sek
mengan% pe
wawancara. %ada

diperlukan dengan MQ@R@CB@

metode dokumentasi.

berbicara ataupun saat melak

Pada tahakg\fpge

pada-peserta didik

yan*terkait dan

, pe@l hanya akan

it _sekali mengadakan
an data-data yang

metode wawancara, dan

3. Tahap Penulisan Laporan

Pada tahap ini, semua data yang telah diperoleh oleh peneliti akan dianalisis
sehingga peneliti mengetahui hal-hal mengenai peran guru untuk mendorong dan
meningkatkan pendidikan karakter pada peserta didik. Sehingga dapat diketahui

hambatan-hambatan serta kelebihan dalam penerapan yang dilakukan oleh seorang
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guru dalam mendorong dan meningkatkan pendidikan karakter pada peserta didik
untuk mereka terapkan pada kehidupan sehari-hati hingga mereka dewasa

dilingkungan masyarakat.

Semua data penelitian yang udah dianalisis selanjutnya dikonsultasikan jika

datanya masih kurang, maka peneliti haruslah mencari tambahan data atau

informasi untuk diana% @@ dNUdah cukup peneliti kemudian

gu‘l:%n pendekatan

kuali i itianpstudike edudukan peneliti
dalath [ sebagmstrum pe@pul data
Instrwn itian \ini ra, ‘ﬁs.ervasi dan
dokumgﬂasi.

Kaydia pe t penuh serta
diketahui s{j%au di I statusnya sebagai
peneliti oleh pir%ta lembaga MTs N iéolinggo Karanganyar
PROBOV

Paiton Probolinggo.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya,

maka sumber data disebut Informan, Jika peneliti menggunaan teknik observasi,
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maka sumber datanya bisa berupa benda, dan apabila peneliti menggunakan
dokumentasi, maka maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber datanya®*.

Data yang ingin disaring tentunya berhubungan dengan fokus masalah yang
secara umum berkaitan dengan Peran Guru Dalam Mendorong Pendidikan Karakter

Siswa di lingkungan Masyarakat.

Dalam hal ini peneliti me unwkaig]a unsur sebagaimana disebutkan

di atas dalam me%@at yang terdiri da

sebagaiman ‘%hut:

1. Data P_Bko (P

pokok dan data penunjang

D Mendorong
ataptersebut akan

n iman lainya

ali berkaitan

tasi baik audio atau

Dak?p@iang @?
visual serta data Wjapﬁfjeg@‘\p\(ang latar belakang lokasi

penelitian yang meliputi sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 1 Probolinggo

. Data Eyyang

dan data penunjang lainnya. Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk

S4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Pt. Rinea
Cipta, 2013), 172

*5Data Primer Adalah Data Dalam Bentuk Verbal Atau Kata-Kata Yang Diucapkan Secara
Lisan, Gerak-Gerik Atau Perilaku Yang Dilakukan Oleh Subjek Yang Dapat Dipercaya, Dalam Hal
Ini Adalah Subjek Penelitian (Informan) Yang Berkenaan Dengan Variable Yang Diteliti
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dokumen-dokumen yang sudah ada di MTs Negeri 1 Probolinggo Karanganyar

Paiton Probolinggo®®.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melengkapi data yang dibutuhkan selama penelitian baik berupa data
primer ataupun data sekunder, diperlukan upaya-upaya pengumpulan data di
lapangan. Teknik pengg?uﬁog yNUm ayakan dalam penelitian ini
adalah observasi, %\/\ncara da tasi.
1. Wawan%%

Aﬁlaw

data apabila

m‘mena yang
diri pada laporan

pengetahuan dan

bu*n terhadap

peneliti ualitatif adalah

alam. 3 dalam r"@th interview) adalah
proses memperoleh eter@@!}%@%@}ﬁm dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang

diwawancarai, dengan tanpa menggunakan pedoman wawancara.

% Data Sekunder Ini Merupakan Data Pendukung Atau Data Pelengkap Data Utama. Dalam
Penelitian Ini Data Sekunder Adalah Data Yang Diperoleh Dari Dokumen-Dokumen Grafis (Table,
Catatan Notulen Rapat, Sms, Dan Lain-Lain), Foto-Foto, Film, Rekaman Video, Benda Lain Yang
Dapat Memperkaya Data Primer. Lihat : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) 23

57 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 172
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dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relatif lama. Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara semi terstruktur
demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam
pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan.

Wawancara semi Terstruktur adalah Jenis wawancara ini sudah termasuk

dalam kategori wawanca:;{ganaz@a pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan @'fga ancara terstrukt TA% (a/l wawancara jenis ini

adalah gf%wene SL eblh uka di mana pihak
yang di.aj i pendap

SDal Qi \a e ngr%secara teliti

hi an°3 prakteknya selain

gum data juga
er, C ros*an amterial
\

’ng mengungkap

kan karakter siswa

bagalmana@
melalui Habltuanaf@ %‘@ut akan di peroleh dari

informan kunci dalam hal |n| adalah kepala sekolah, dan segala yang
berhubungan dengan lembaga. Data yang didapat dari informan kunci akan
disempurnakan dangan data dari informan pendukung seperti wali murid,

simpatisan, dan pihak lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta: 2020).
306
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2. Obsservasi
Metode observasi disini adalah sebuah teknik dalam pengumpulan data
menggunakan cara pengamatan secara sistematis mengenai fenomena yang

diselidiki.>®

Observasi yang §;§ Nll yaitu Partisipan Observer yaitu
peneliti akan n%?élgan iri sebagai bagi d@)b yang sedang diteliti.®

Metod?% i an se mendalam dengan
suatu E gkun

n ;6( observasi

bjekyang menjadi

k rakter siswa.

Obserrlgl(rdisin tur_oleh peneliti sendiri.
Peneliti akz\@kuk

berpartisipasi aktAémPR

jarak dengan informan.

eri nggo. Peneliti akan

ng diamati tanpa menjaga

3. Dokumentasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R N D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 133.
% 1bid, 30.
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
atau hal hal yang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain.

Dokumentasi juga merupakan suatu carayang digunakan dalam

SdaINe uk buku, arsip, dokumen, tulisan
erupa laporan Zl}an untuk mendukung
itelaa peneliti.®* Teknik

ta ¥ang diperoleh

etode-dokumentasi

anwrhubungan
kal*er siswa di
tern oleh guru.

&

ata da sun secara sistematis

data yang diperoleh dari h@&@%@a apangan, dan dokumentasi,

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam

memperoleh data dan info

angka dan gar%@
penelltm%/

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh

diri sendiri maupun orang lain®.

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R & D,(Bandung: 2015:329)
82| bid, 244.
83 1bid, 245.
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Analisis data dalam Penelitian Kualitatif akan berlangsung bersamaan
dengan bagian-bagian lain dari pengembangan pengembangan penelitian kualitatif,
yaitu pengumpulan data dan penulisan temuan®.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia

dari berbagai sumber yanitu observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang

an lebih mud

berhubungan dengan penellzan gpeNo men pribadi, gambar foto dan
a d@ i.oleh peneliti atau orang

sebagainya. Deng@&a

lain yang te ngag

\>/o ilaku

asil W x\ at pangan, maupun
bahanibuhan innya unyai_a h dianalisi linterpretasi

deng i i [asi g relevan dengan

erl@ambungan

ketika*ose apa gan*nggunakan
modelw@sis Mil i dari dats uc.data display,

dan conc

1. Data redu \ )
Reduksn PR@%@ pemlllhan pemokusan,

penyederhanaan, abtraksi dan pentransformasian “data mentah” yang menjadi

[

a ang

catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana diketahui, reduksi data terjadi

secara continue melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara

64 John. W. Creswell. Reseach Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan
Campuran. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 260
5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 91.
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kualitatif.®

2. Data display
Selanjutnya data akan dipaparkan menjadi informasi terstruktur yang
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.

Bentuk penyajian data antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan,

dan bagan agar Ieblh muda dllga qu pulkan.
3. Conclusion drt:/) / ation Q O

‘ng esi 410 hasil an@s melalui temuan di
Iapan ari Mnasi verivekasi

(peﬁarikan esimp e enelitian " berl ng sampai
oses~analisis data,

talmosisi hasil

va d analisis data

penuli ata,Display (Penyajian

W

ulan data verifikasi).

Data), sion ‘Draw y C i

adapun data yangmdl RWBO\/

a. Peran guru dalam mendorong dan menumbuhkan pendidikan karakter siswa
melalui habituasi religious yang diterapkan oleh guru terhadap peserta didik
di MTs Negeri 1 Probolinggo

b. Manfaat dan dampak habituasi keagamaan dalam menumbuhkan karakter

% Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010),129.
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religious peserta didik MTs Negeri 1 Probolinggo Karanganyar Paiton

Probolinggo.

G. Pengecekan dan Keabsahan Data
Dalam rangka menguji kembali terhadap kebenaran data yang dianggap
lemah.Penulis menerapkan beberapa teknik keabasahan data sesuai dengan data

yang dianggap lemah{‘{‘ '}ﬁ‘i’@a 'N U 1?

1. Ketekunan en

e na @ dengan cermat

me@mi secara

kan deskripsi data

EI‘EHSI yang

&5

Perpa ni dilakukan dengan

pertimbangan situasi danP R@%@Xﬁ data yang telah terkumpul.

Dengan perpanjangan keikutsertaan tersebut peneliti dapat mempertajam fokus

penelitian dan diperoleh data yang lengkap yang terkait dengan peran guru dalam
mendorong pendidikan karakter siswa di lingkungan Sekoah dan masyarakat.

Hal ini dilakukan sebagai langkah antisipasi karena dikhawatirkan informasi

5"Moelong, Metode Penelitian Kualitatif. 324-343
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yang di dapat belum lengkap dan tidak mendalam sehingga dibutuhkan
perpanjangan pengamatan.
3. Triangulasi
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan cara tringulasi yang merupakan

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar

data itu untuk keperluan &gkaﬁu ebagai pembanding terhadap data

itu68.- | %\fi Q O

a) Trian d@-meto _ (‘
mégd' al 1l nuﬁﬁtau data dengan
cara.yang berh enelitia -

infoﬁ;a ya angece ; informasi tersebut.
Triangmg\ inidilakt jika data atau i @ ang diperoleh dari

subjek atau in
b) Triangulasi antar-peneliti

Metode ini dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam
pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya khazanah
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Namun

orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman

%Moelong, Metode Penelitian Kualitatif. 330
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penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan
peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi®®.
¢) Triangulasi sumber data
Metode ini menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode

dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan

observasi, peneliti bi gngwk observasi terlibat (participant
obervation)%&fmil r&is, arsip, doZm] j@catatan resmi, catatan
atau ribadi i

asmg&smg cara itu akan

anﬁanjutnya akan

er%i fenomena
pt

peneliti atata ng diha@Selain itu, triangulasi
teori dapat meni gkat_@ﬁ\ﬁ

menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang

an asalkan peneliti mampu

telah diperoleh?.

% Nusa Putra, Penelitian Kualitatif; Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Perrmata Puri Media,
2012), 204

7 Sugiono, Metode Penelitian pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 241



